










Tradisi karapan sapi adalah salah satu tradisi khas dari Madura yang 
merupakan kegiatan rutinitas masyarakat Madura dalam acara penyambutan hasil 
panen. Karapan sapi merupakan sebuah tradisi yang didalamnya terdapat 
perpaduan antara tradisi, kesenian dan perlombaan. Tradisi ini terdapat unsur-
unsur seperti tokang tongkok (joki), ambhin (pakaian kebesaran sapi yang 
membawa ciri masing-masing daerah), obhit (hiasan kepala yang memuat pesan 
spiritual), kaleles (media tunggangan joki) dan anjar (helai kain yang menghiasi 
kaleles yang selalu ganjil). Di sisi lain juga terdapat paraksa (para perawat sapi), 
pangereng (para pendukung termasuk di dalamnya pemilik sapi, teman, tetangga, 
dukun), dan saronen. (Purwanto dalam Bahrur Rozi, 2013 : 75 ) 
 Karapan sapi juga digunakan sebagai alat untuk memperoleh kehormatan dan 
kebanggan yang dapat dibuktikan dengan pemberian semangat dan dukungan 
terhadap petani yang berhasil dalam hasil pertaniannya. Tradisi ini diciptakan oleh 
Penembahan untuk menggairahkan sektor tani di masa kemarau menurut salah 
satu tokoh budayawan Sumenep yaitu RP. Abd. Sukur. Namun seiring 
berjalannya waktu serta semakin berkembangnya teknologi dapat menciptakan 
adanya pergeseran dalam makna karapan sapi itu sendiri. Seperti yang terjadi pada 
saat ini karapan sapi menjadi sebuah komodifikasi wisata oleh pengelolaan 
pariwisata yang juga melibatkan paguyuban karapan sapi se-Madura serta 





Karapan Sapi Piala Presiden (Izzul, 2016 : 7), sehingga pada saat ini karapan sapi 
masih menjadi sebuah tradisi yang memiliki banyak peminat untuk menonton 
acara ini bahkan dari mancanegara pun menyukainya. 
Di samping itu tradisi karapan sapi yang tidak kalah eksis ini 
mengakibatkan adanya dampak positif maupun negatif. Dari dampak positifnya 
tradisi ini akan cukup dikenali oleh pihak mancanegara yang terlihat dari 
keunikan atraksinya dalam permainan karapan sapi. Kemudian juga bagi pihak 
warga sekitar menjadikan sebuah tempat yang strategis dalam berdagang pada 
saat berlangsungnya event karapan sapi. Bagi Pemerintah Madura saat ini 
menjadikan karapan sapi sebagai ikon pariwisata Jawa Timur khususnya di 
Madura. Dibalik kenyamanan dari beberapa segi positif terhadap karapan sapi 
sebagai ajang wisata, juga terdapat nilai negatif bagi masyarakat bahkan 
pemerintah itu sendiri.  
Kemudian dampak lain yang paling menonjol ialah adanya perjudian 
dibalik tradisi karapan sapi ini. Dengan demikian terlihat bahwa adanya suatu 
nilai yang menyimpang akibat adanya ketidakteraturan struktur. Hal ini dimaksud 
menyimpang sebab telah adanya peraturan tertulis dalam undang-undang yang 
menyatakan bahwa perjudian merupakan suatu tindakan yang dilarang dan jika 
anggota masyarakat melakukan perjudian maka dapat dikatakan sebagai perilaku 
menyimpang. Sebab perilaku menyimpang merupakan suatu tindakan yang 
dilakukan seseorang maupun kelompok dalam rangka melakukan sebuah 





hasil dari perkembangan kepentingan individu maupun kelompok dalam 
menyesuaikan aturan-aturan dalam masyarakat, namun jika tidak dapat 
mempertahankan kepentingannya tersebut dan menyebabkan suatu kegagalan 
maka hal tersebut dapat berarti melakukan suatu kriminalitas sebab dapat 
meresahkan masyarakat. (Abdulsyani, 14)  
Perjudian merupakan suatu hal yang sering terjadi dibalik sebuah 
permainan yang dilombakan. Menurut Cohan perjudian sudah ada sejak jaman 
prasejarah, bahkan perjudian seringkali dianggap seusia dengan peradaban 
manusia (Cohan, 1964;  Papu, 2002). Dari pernyataan tersebut menyatakan bahwa 
perjudian telah berlangsung selama peradaban manusia yang memiliki tujuan 
sebagai hiburan bahkan untuk meningkatkan perekonomian keluarganya, namun 
masih banyak ditemukan bahwa perjudian merupakan tindak kriminal yang 
beruntun sebab dari praktik perjudian ini juga memicu terjadinya tindakan 
kriminal lainnya seperti perampokan, penculikan, bahkan perkelahian dan lainnya. 
 Perjudian merupakan fenomena yang sudah lama terjadi dan bukan 
merupakan sebuah masalah sosial baru. Pada masa Orde Baru melegalkan 
perjudian sehingga menarik perhatian masyarakat bahkan dalam kalangan 
pemerintah baik dalam bentuk taruhan yang tujuan berdampak pada sosial 
ekonminya terutama pada tahun 1970-an antara lain lotto, toto koni, hwa hwee 
dan lain-lain. Reaksi masyarakat mengenai fenomena ini begitu keras berbagai 
komentar dari kalangan agama maupun organisasi-organisasi mengenai tersebar  
luasnya perjudian di kalangan masyarakat yang dapat mengubah status sosial 
ekonominya yang dibilang sangat terasa bagi pelaku judi. (Mulyana, 55) 
 
Pada umumnya praktik perjudian di Indonesia seperti judi aduan, sabung 
ayam, judi kartu (domino atau remi). Praktik perjudian memiliki nilai negatif bagi 
berbagai pandangan masyarakat yang merupakan suatu hal menyimpang. 
Perjudian merupakan suatu perbuatan yang dilarang di Indonesia, namun ada pula 
suatu daerah yang masih melegalkan perjudian ini meskipun sudah tertulis jelas 
hukum dari perjudian. Seperti yang terjadi di desa Sidoajur yang melegalkan 
praktik perjudian dengan tujuan untuk pengembangan ekonomi masyarakat juga 
untuk desa itu sendiri sehingga adanya dukungan dari aparat pemerintah desa 
sehingga praktik perjudian ini terstruktur. Meskipun dari segelintir tempat yang 
melegalkan praktik perjudian ini tetap saja perjudian merupakan sebuah tindakan 
kriminal. Hal ini dapat dibuktikan adanya undang-undang yang mengatur hukum 
perjudian tersebut yakni sebagai berikut: 
Pasal 303 ayat (1)– 1 Bis KUHP dan pasal 303 ayat (1)- 2 Bis KUHP 
memperberat ancaman hukuman bagi mereka yang mempergunakan 
kesempatan, serta turut serta main judi, diperberat menjadi 4 tahun penjara 
atau denda setinggi-tingginya 10 juta rupiah dan ayat (2)- nya penjatuhan 
hukuman bagi mereka yang pernah dihukum penjara berjudi selama-
lamanya 6 tahun atau denda setinggi-tingginya 15 juta rupiah (Wijaya, 
2016). Namun dengan adanya undang-undang yang tertulis mengenai 
ancaman bagi pemain judi ini tetap saja merajarela di dalam masyarakat 
yang disebabkan kurangnya tingkat keamanan di daerah tersebut.  
Hal ini terjadi pada perjudian yang dilakukan dibalik adanya atraksi wisata 
tradisi karapan sapi yang dilakukan pada saat perlombaan. Karapan sapi ini 
 
merupakan sebuah perlombaan yang dilakukan dengan adu kecepatan lari sapi 
yang dimilikinya. Dahulu budaya ini memiliki makna yang hanya sekedar sebagai 
hiburan para petani di musim panen, namun pada saat ini setelah menjadi 
komodifikasi wisata banyak penonton bahkan pemilik sapi kerap melakukan 
perjudian ini. Perjudian ini dilakukan dengan secara tersembunyi sehingga aparat 
keamanan tidak dapat dengan mudah menemui pelaku-pelaku judi. Perjudian ini 
dilakukan setiap ada perlombaan kerapan sapi baik perlombaan se-kabupaten 
maupun se-Madura atau Karasidenan.  
Perjudian ini merupakan bentuk taruhan adu hewan (sapi), namun tidak 
hanya bagi pemilik sapi yang melakukan perjudian ini. Paling banyak terlihat 
pelaku judi dalam festival karapan sapi ini ialah supporter yang berada di arena 
pinggir lapangan. Praktik perjudian karapan sapi ini dilakukan hanya pada saat 
event kerapan sapi saja. Event kerapan sapi ini sering diadakan di setiap 
kabupatennya namun paling banyak di event Karasidenan yang diadakan di 
Kabupaten Pamekasan yang terdiri dari berbagai kabupaten di Madura yakni 
Bangkalan, Sampang, Pamekasan dan Sumenep.  
Perjudian karapan sapi ini banyak dilakukan oleh berbagai lapisan 
masyarakat dan tidak ada batasan usia dalam melakukan taruhan ini. Pelaku 
perjudian ini terdiri dari berbagai lapisan masyarakat tidak hanya dilakukan oleh 
kalangan atas saja seperti pemilik sapi namun juga dilakukan oleh kalangan 
bawah yang seperti petani, nelayan bahkan anak remaja. Taruhan yang dilakukan 
pun berbagai macam jenis seperti adu cepat lari sapi, atau melihat dari kejagoan 
sapi serta melihat kecantikan tubuh sapi serta juga ada pada saat perlombaan 
 
karapan sapi ini dimulai terdapat sebuah bendera yang menjadi batas antar sapi 
yang akan dilombakan. Bendera tersebut dijadikan sebagai bentuk ikon taruhan 
dari perjudian karapan sapi.  Cara mempermainkan perjudian pun sama halnya 
melakukan perjudian lainnya dengan membentuk kesepakatan bersama antar 
pemain mengenai jenis taruhan serta berapa jumlah yang akan ditaruhkan.  
Perjudian ini tetap terjadi disebabkan karena praktik perjudian sapi kerap 
ini dilakukan secara tersembunyi kemudian aparat keamanan yang dianggap 
minim. Bahkan dalam melakukan permainan perjudian ini mereka memiliki 
strategi dalam memenangkan taruhannya. Strategi pelaku tidak terlepas dari 
modal yang dimiliki. Setiap pelaku perjudian memiliki modal yang berbeda.  
Pelaku perjudian karapan sapi sama hal seperti pelaku perjudian lainnya, 
yang tidak memiliki batasan kalangan untuk mengikuti taruhan tersebut. Setiap 
kalangan di masyarakat baik kalangan atas, mennegah dan bawah dapat mengikuti 
taruhan. Namun, aturan yang jelas ada di dalam pertandingan ialah tidak berbuat 
kericuhan di tengah pertandingan di mulai. Setiap kalangan pelaku ini memiliki 
modal yang berbeda yakni seperti misalnya melakukan berbagai cara untuk 
memenangkan taruhan perjudian karapan tersebut, melalui supranatural  supaya 
sapi kerap yang ditaruhkannya menang. Tidak sedikit pelaku perjudian sapi kerap 
ini menderita kecanduan serta bahkan mengalami kerugian materiil berupa harta 
bendanya yang dijual untuk menebus kekalahan. Peristiwa seperti ini telah terjadi 
bagi pelaku perjudian karapan sapi yang dianggap mengalami kecanduan dalam 
permainan perjudian. Hal ini dialami oleh seseorang yang berinitial “S” berumur 
sekitar 31 tahun, yang telah mengalami kerugian material dengan menjual barang 
 
pribadinya seperti kendaraan bermotor dan perhiasan milik istrinya sendiri. 
(Menurut pernyataan Walid, 2017)  
Modal sangat berperan penting dalam pembentukan setiap individu untuk 
diproduksi di dalam ranah. Modal merupakan sebuah strategi yang digunakan 
setiap individu, setiap individu memiliki modal yang berbeda-beda. Di dalam 
sebuah ranah, modal merupakan sebuah strategi dalam menghadapi sebuah 
pertaruhan sosial, dengan bertukarnya informasi yang dihasilkan dari sebuah 
interaksi antar individu. Setiap modal yang dimiliki pelaku perjudian tidak dapat 
dinyatakan sama satu sama lain, hal ini dilandaskan atas setiap tindakan yang 
telah lama membentuknya. Dari berbagai modal yang dimiliki setiap pelaku 
dengan pelaku lainnya akan mengakibatkan terjadi pertaruhan modal, pada 
akhirnya terjadi rekonversi modal atau reproduksi modal. 
Dari hal ini peneliti memfokuskan pada modal yang dimiliki dari setiap 
kalangan yakni kalangan atas dan kalangan bawah yang menjadi pelaku perjudian 
sebagai agen sehingga pada petukaran modal di ranah. Kemudian dengan 
memiliki modal pengetahuan, pengalaman serta modal ekonomi yang dapat 
membentuk ranah dan habitus yang berbeda sehingga dapat menghasilkan 
perbedaan di dalam pembuatan kesepakatan serta strategi dalam permainan 
perjudian kerapan sapi ini.  
Berbagai kritikan masyarakat mengenai perjudian kerapan sapi ini tampak 
pada tahun 2016 dengan adanya motif lukisan batik yang berisi berbagai gambar 
dadu. Kritikan ini juga dilakukan oleh baik dari masyarakat sipil bahkan para 
ulama serta budayawan yang menilai dapat merusak citra budaya Madura. Dalam 
 
penelitian ini, peneliti memiliki tujuan atas satu lokasi yakni kabupaten 
Pamekasan, meskipun pagelaran karapan sapi ini banyak dilakukan di setiap 
Kabupatennya namun fokus penelitian ini hanya pada satu lokasi. Alasan peneliti 
menggunakan lokasi Kabupaten Pamekasan ini dianggap dapat mewakili dari 
kabupaten lainnya, mengingat wilayah di Pamekasan dijadikan sebagai lokasi 
event Karasidenan Karapan Sapi dan di samping event tersebut dianggap sebuah 
tempat berjalannya praktik perjudian karapan sapi. 
Disini peneliti tertarik untuk meneliti modal yang dimiliki setiap pelaku 
perjudian karapan sapi dengan melihat modal sosial yang dimiliki pelaku berbeda-
beda yang dapat dipengaruhi oleh ranah dari semua lapisan masyarakat baik 
kalangan atas maupun kalangan bawah yang juga menjadikan kesetaraan dalam 
pemainan judi ini. Modal yang dimaksud disini ialah modal apa saja yang dimiliki 
oleh pelaku perjudian dalam memenangkan taruhannya, dengan mengetahui 
modal yang digunakan disamping itu dapat mengetahui bentuk strategi yang 
dimiliki dari setiap pelaku perjudian yang nantinya akan ditunjukkan dalam 
pertaruhan modal di sebuah ranah. Strategi tidak akan lepas dari modal yang 
seperti dinyatakan Bourdieu, dari penelitian ini ingin melihat bagaimana modal itu 
berperan di dalam sebuah perjudian karapan sapi, modal yang dimiliki dari setiap 
pelaku perjudian yang pada akhirnya dapat membentuk kesepakatan bersama 






1. Bagaimana modal pelaku perjudian karapan sapi dalam pagelaran karapan 
sapi? 
1.3.Tujuan Penelitian  
1.  Untuk menganalisis modal yang dibawa dalam  perjudian yang dilakukan 
oleh pelaku perjudian karapan sapi. 
1.4.Manfaat Penelitian 
1.4.1. Manfaat Akademis 
1. Untuk mengembangkan kajian tentang masyarakat dalam lingkup 
sosiologi.  
2. Berusaha untuk memahami fenomena modal pelaku perjudian 
karapan sapi, sehingga nantinya diharapkan dapat dijadikan 
sebagai referensi untuk memperluas kajian pada bidang ilmu sosial 
atau sosiologi.  
3. Bisa digunakan sebagai pengembangan penelitian dengan tema 
yang sama namun fokus berbeda, karena masih banyak hal yang 
bisa digali mengenai perjudian karapan sapi. 
1.4.2. Manfaat praktis  
Adapun manfaat praktis yang dapat dicapai dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Penelitian ini dapat memberi pengetahuan dan pemahaman bagi 
khalayak umum mengenai perjudian karapan sapi. 
 
2. Menjadi bahan referensi bagi peneliti selanjutnya mengenai praktik 
perjudian karapan sapi yang masih terjadi di kalangan masyarakat 
pada event karapan sapi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
11 
 
 
 
 
